doi: 10.15578/ma.17.1.2022.23-32 Media Akuakultur, 17 (1), 2022, 23-32

Tersedia online di: http/ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/ma

KADAR ALGINAT DAN PROKSIMAT RUMPUT LAUT Sargassum polycystum PADA LEVEL
KEDALAMAN DI PERAIRAN TABULO SELATAN, KABUPATEN BOALEMO, GORONTALO

Wiwin Kusuma Perdana Sari’, Muslimin™ & Putri Wullandari’

OPusat Riset Teknologi dan Proses Pangan, Badan Riset dan Inovasi Nasional
JI. Jogja-Wonosari, Km 31,5 Kec. Playen, Kab. Gunungkidul, Yogyakarta 55861
®Pusat Riset Perikanan, Badan Riset dan Inovasi Nasional
JI. Raya Jakarta-Bogor Km 46 Cibinong, Kec. Cibinong, Kab. Bogor, Jawa Barat

(Naskah diterima: 04 April 2022; Revisi final: 25 Januari 2023; Disetujui publikasi: 26 Januari 2023)

ABSTRAK

Pemanfaatan alginofit dari perairan tropis, termasuk Indonesia masih sangat terbatas meskipun
kelimpahannya tinggi. Salah satu jenis dari marga Sargassum yang paling banyak ditemukan di perairan
tropis adalah Sargassum polycystum. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kadar alginat dan proksimat S.
polycystum yang diambil dari habitat alaminya pada beberapa level kedalaman perairan, yaitu 0, 50, 100,
dan 150 cm.. Hasil studi menunjukkan bahwa kadar alginat dan proksimat S. polycystum bervariasi
berdasarkan level kedalaman perairan. Kandungan alginat S. polycystum di perairan Tabulo Selatan
Gorontalo antara 9,61=0,10% hingga 11,98%+0,19%, kandungan protein antara 3,83+0,54 hingga
5,82+0,28%, lemak antara 0,30+0,05% hingga 0,37+0,01%, abu antara 40,08+2,83% hingga 45,23+2,0%,
dan serat kasar antara 9,87+0,71% hingga 16,25=0,04%. Rumput laut S. polycystum dengan kandungan
tertinggi alginat berasal dari kedalaman 100 cm, protein dan lemak tertinggi dari permukaan perairan,
sedangkan abu dan serat tertinggi masing-masing dari kedalaman 50 dan 150 cm.

KATAKUNCI  : alginat,; kedalaman perairan, proksimat; Sargassum polycystum

ABSTRACT : ALGINATE AND PROXIMATE CONTENT OF Sargassum polycystum AT DEPTH LEVELS IN
SOUTH TABULO WATERS, DISTRICT OF BOALEMO, GORONTALO

The utilization of alginophytes from tropical waters such as Indonesia is still very limited, although their
availability is very high. One species most commonly found in tropical waters is the Sargassum polycystum.
This study aims to determine the alginate and proximate content of S. polycystum harvested from its
natural habitat at different depth, i.e., 0, 50, 100, and 150 cm. The alginate and proximate content of S.
polycystum were varied with water depth. The alginate was between 9,61+0,10% to 11,98%+0,19%, the
protein was 3,83+0,54 to 5,82+0,28%, lipid was 0,30+0,05% to 0,37+0,01%, ash was 40,08+2,83% to
45,23+2,0%, and the crude fiber content was 9,87+0,71% to 16,25+0,04%. . S. polycystum with the
highest content of alginate came fiom a depth of 100 cm, the highest protein and lipid from surface
waters, while the highest ash and fiber were from a depth of 50 and 150 cm, respectively.
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PENDAHULUAN

Rumput laut coklat genus Sargassum merupakan
salah satu spesies dengan diversitas tinggi, dan
tersebar luas dari perairan sub-tropis hingga ke
perairan tropis (Phillips & Fredericq, 2000). Salah satu
jenis yang paling banyak ditemukan di perairan tropis
adalah Sargassum polycystum. Spesies tersebut
merupakan salah satu jenis dari marga Sargassum yang
banyak ditemukan di perairan Sulawesi Utara (Kadi,
2005; Kantachumpoo, 2013; Komatsu et al., 2007;
Noiraksar et al., 2017).

Rumput laut Sargassum secara alami hidup di
perairan pantai, dari garis pantai hingga ke ujung tubir.
Ombak yang besar dengan arus deras merupakan salah
satu syarat habitat alami Sargassum. Rentang
kedalaman perairan pantai yang menjadi tempat
tumbuh alami Sargassum adalah berkisar antara 0,5-
10 m (Kadi, 2005).

Salah satu pemanfaatan rumput laut Sargassum
adalah karena kandungan alginat yang berguna untuk
berbagai keperluan manusia (Fl6rez-Ferndndez et al.,
2019; Saraswathi et al., 2003). Alginat yang diperoleh
dari ekstraksi Sargassum sp. banyak dimanfaatkan
untuk keperluan industri, sebagai bahan tambahan
pangan sebagai pengental dan pembentuk gel yang
spesifik (Florez-Fernandez et al., 2019; Mohd Fauziee
et al., 2021).

Karakteristik pertumbuhan alami rumput laut §.
polycystum dengan rentang kedalaman perairan hingga
10 m merupakan hal yang menarik untuk dikaji
kandungan alginatnya pada level kedalaman perairan.
Studi yang dilakukan oleh Paul er a/. (2020) terhadap
alginofit Macrocystis pyrifera melaporkan adanya
perbedaan kadar alginat pada level kedalaman. Laporan
studi tersebut memunculkan keingintahuan untuk
menguji alginofit yang melimpah di Perairan Indonesia
yaitu S. polycystum. Pengujian proksimatnya juga
menjadi hal yang perlu dilakukan sebagai salah satu
rumput laut edible. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui kadar alginat dan proksimat rumput laut
S. polycystum pada level kedalaman perairan.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
rumput laut S. polycystum yang diambil dari habitat
alaminya di perairan Tabulo Selatan, Kabupaten
Boalemo, Gorontalo. Teknik pengambilan rumput laut
dengan cara memotong bagian cauloid sekitar 30
hingga 40 cm dari ujungnya. Level kedalaman perairan
yang diaplikasikan sebagai perlakuan pada penelitian
ini yaitu : perlakuan A (0 cm/permukaan perairan),
perlakuan B (50 cm dari permukaan), perlakuan C (100

(Wiwin Kusuma Perdana Sari)

cm dari permukaan), dan perlakuan D (150 c¢cm dari
permukaan). Level kedalaman yang dipilih adalah level
kedalaman yang memungkinkan untuk pengambilan
sampel di lokasi penelitian dengan menggunakan
peralatan sederhana.

Sampel yang telah diambil kemudian dibersihkan
dari pengotornya, dan dikeringkan dengan panas
matahari selama 5 hari. Sampel kering kemudian
disimpan untuk pengujian alginat dan proksimat.

Pengujian sampel

Uji alginat dan proksimat rumput laut S. polycystum
dilakukan di Laboratorium Produktivitas dan Kualitas
Perairan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin. Metode uji alginat yang
diterapkan adalah metode ekstraksi alkali mengacu
pada Indrani & Budianto (2013). Uji proksimat .
polycystummeliputi kadar protein, kadar lemak, kadar
abu, kadar air, dan serat. Pengujian didasarkan pada
standard SNI yang berlaku untuk produk-produk
perikanan (Winarni et al., 2021). Setiap pengujian
alginat dan proksimat dilakukan dengan tiga kali
pengulangan.

Analisis data

Hasil pengujian alginat dan proksimat rumput laut
S. polycystum dari setiap perlakuan ditabulasi dan
disajikan dalam diagram boxplot. Untuk mengetahui
pengaruh level kedalaman, dilakukan uji One-way
ANOVA dengan menggunakan program SPSS 25. Uji
Tukey diterapkan sebagai uji lanjut untuk mengetahui
perbedaan setiap perlakuan level kedalaman terhadap
kadar alginat dan proksimat S. polycystum. Uji korelasi
juga diterapkan untuk mengetahui setiap parameter
uji alginat dan proksimat dengan kedalaman.

HASIL DAN BAHASAN
Alginat

Hasil pengujian kadar alginat rumput laut §.
polycystum disajikan pada Gambar 1. Kadar alginat S.
polycystum tertinggi berasal dari perlakuan C
(kedalaman 100 cm) yaitu 11,98+0,19%. Uji sidik
ragam menunjukkan bahwa kedalaman berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kadar alginat. Uji lanjut antar
perlakuan juga menunjukkan ada beda nyata antar level
kedalaman terhadap kandungan alginat S. polycystum.

Kadar rendemen alginat S. polycystum tertinggi
pada penelitian ini dengan nilai 11,98+0,19%
tergolong rendah dibandingkan beberapa hasil studi
yang dilaporkan untuk jenis yang sama (Mirza et al.,
2013; Mushollaeni W, 2011). Studi-studi sebelumnya
melaporkan kadar rendemen alginat S. polycystum dari
beberapa perairan Indonesia tanpa memperhatikan
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Gambarl. Pengaruh level kedalaman terhadap kadar alginat S. polycystum

Figure 1. Effect of depth level on alginate of S. polycystum

level kedalaman perairan. Mushollaeni (2011)
melaporkan rendemen alginat . polycystum yang
diambil dari Pantai Gunungkidul, Yogyakarta sebesar
20%, sedangkan Mirza et al. (2013) melaporkan
rendemen alginat S. polycystum yang diambil dari
Teluk Awur Jepara berkisar antara 23-30% tergantung
larutan perendam yang digunakan untuk proses
ekstraksinya. Kok dan Wong (2018) menyebutkan
bahwa beberapa faktor seperti spesies, musim
pengambilan rumput laut, preparasi sampel serta
metode ekstraksi yang digunakan dapat berpengaruh
terhadap rendemen alginat yang dihasilkan.

Terkait dengan faktor level kedalaman perairan
yang menjadi bahasan utama pada penelitian ini, belum
ada informasi mengenai hasil studi yang khusus
mempelajari tentang pengaruh tingkat kedalaman
perairan dengan kadar alginat rumput laut S.
polycystum maupun jenis rumput laut Sargassum
lainnya. Salah satu paparan yang relevan dijelaskan oleh
Paul et al. (2020) yang melaporkan hasil serupa yaitu
perolehan kadar alginat pada rumput laut alginofit
Macrocystis pyrifera lebih tinggi pada sampel yang
diambil pada kedalaman perairan 10 m dibandingkan
yang diambil di permukaan perairan (0 m).

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui korelasi
antara kedalaman perairan dengan kadar alginat S. polygystum.
Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa kedalaman
perairan berkorelasi positif terhadap kadar alginat S.
polycystum. Dengan nilai koefisien korelasi (R*=0,773)
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara faktor
kedalaman perairan dengan kadar alginat . polycystum.

Hasil studi Paul ez al. (2020) juga menunjukkan
adanya aktifitas molekuler yang berbeda pada M.
pyriferayang diambil dari dua level kedalaman perairan
(0 m dan 10 m). Perbedaan aktivitas molekuler
tersebut berpengaruh pada biosintesis alginatnya.
Hasil scanning mikroskop electron menunjukkan
bahwa jaringan M. pyrifera yang diambil dari
kedalaman 10 m banyak ditemukan alginat dalam
bentuk trabecular di dalam sel-sel meristemnya,
sementara sel-sel meristem M. pyrifera yang diambil
dari kedalaman 0 m hampir semuanya kosong tanpa
alginat trabecular. Analisis transkriptomik juga
menunjukkan bahwa gen-gen yang mengatur
biosintesis alginat seperti Mannose-6-phosphate
isomerase (AlgA), Phosphomannomutase (AlgC), GDP-
mannose 6-dehydrogenase (AlgD), Mannuronan C-5-
epimerase (AlgG) pada alginofit M. pyrifera yang
diambil dari kedalaman 10 m menunjukkan ekspresi
berlebih dibanding yang berasal dari kedalaman 0 m.
Mekanisme serupa juga terjadi pada alginofit §.
polycystum pada penelitian ini.

Meskipun analisis korelasi Pearson menunjukkan
korelasi yang kuat antara faktor kedalaman perairan
dengan kadar alginat S. polycystum, akan tetapi dilihat
dari hasil data kadar alginat (Gambar 1) menunjukkan
adanya sedikit penurunan kadar alginat S. polycystum
yang diambil dari kedalaman 100 cm dibandingkan 150
cm meskipun tidak signifikan secara statistik. Hasil
pengukuran kadar alginat S. polycystum dari kedalaman
150 cm menunjukkan deviasi tertinggi dibandingkan
ketiga perlakuan lain dengan 3 kali pengulangan biologis.
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Satu hal yang diduga menjadi penyebab kadar alginat .
polycystum pada kedalaman 150 c¢cm lebih rendah
dibandingkan kedalaman 100 cm adalah perbedaan fase
pertumbuhan pada sampel yang diambil. Pengambilan sampel
dari alam memungkinkan terjadinya variasi fase pertumbuhan
dari setiap sampelnya meskipun telah diusahakan
pengambilan yang seragam untuk menghindari deviasi yang
terlalu jauh. Skriptsova er a/ (2004) menyebutkan bahwa
variasi kadar alginat tergantung pada musim dan fase
perkembangan sporofitnya. Peningkatan kadar alginat
sebanding dengan tingkat maturasi dan perkembangan
sporofil suatu alginofit. Alginat lebih banyak terakumulasi
pada bagian bladeyang lebih tua dibandingkan blademuda.
Berdasarkan hasil spectrum C-NMR, alginat yang diperoleh
dari bagian alginofit muda mengandung residu /mannuronate
yang lebih banyak, sementara pada bagian yang lebih tua
mengandung residu mannuronate dan guluronate.
Mekanisme utama yang mengatur komposisi alginat pada
makroalga coklat adalah reaksi epimerisasi yang mengubah
mannuronate menjadi guluronate.

Proksimat

Protein

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar protein
tertinggi diperoleh dari kedalaman 0 cm dengan
rata-rata 5,82+0,28%. Uji statistik ANOVA
menunjukkan adanya beda yang signifikan (P<0,05)
antara kadar protein pada beberapa level kedalaman.
Uji lanjut Tukey juga mengkonfirmasi hal tersebut,
dimana kadar protein $. polycystum di perairan
dengan kedalaman O cm berbeda nyata terhadap
ketiga level kedalaman lainnya (Gambar 2).

(Wiwin Kusuma Perdana Sari)

Kadar protein S. polycystum yang terdeteksi pada
penelitian ini bervariasi pada level kedalaman, berkisar
antara 3,83+0,54% hingga 5,82+0,28%. Nilai tersebut
juga berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh
beberapa studi S. polycystum berasal dari beberapa
perairan Indonesia. Sumandiarsa et al. (2020a)
melaporkan kandungan protein $. polycystumdari Pulau
Sebesi Selat Sunda rata-rata 4,45+0,43%, sedangkan
(Sumandiarsa et al., 2020b) juga melaporkan kadar
protein yang sangat rendah berkisar antara 0,53-1,74%
dari S. polycystum yang berasal dari Pulau Bintan.

Berdasarkan hasil penelusuran tidak ditemukan
laporan terkait kadar protein Sargassum dengan
level kedalaman perairan. Pengayaan informasi
mengenai kandungan protein rumput laut pada level
kedalaman perairan diperoleh dari jenis rumput laut
Kappaphycus alvarezii dan Gracilaria gracilis. Studi
yang dilakukan oleh Hurtado-Ponce (1995) terhadap
rumput laut K. alvarezii hasil budidaya pada dua level
kedalaman perairan menunjukkan adanya perbedaan
tidak signifikan. Mensi er al. (2020) juga melaporkan
tidak ada pengaruh kedalaman terhadap kadar protein
makroalga G. gracilis hasil budidaya. Sebagai
pembanding, hasil serupa juga ditunjukkan oleh kadar
protein fauna laut seperti kerang dan ikan dari berbagai
level kedalaman yang berbeda tidak signifikan pada level
kedalaman (Drazen, 2007; Ngo et al., 2006).

Pada penelitianini, kadar protein S, pofygysturmmenunjukkan
bedanyatahanya padakedalaman 0 an,sedangkanlevel kedalaman
lainnya tidak berbeda signifikan. Kadar protein . polqystum
pada permukaan perairan adalah yang tertinggi.
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Gambar2. Pengaruh level kedalaman terhadap kadar protein §. polycystum

Figure 2. Fffect of depth level in protein content of S. polycystum
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Mensi et al. (2020) menyebutkan bahwa kandungan
protein makroalga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan perairan, dan amonium merupakan faktor
pembatas yang secara positif mempengaruhi kadar
protein makroalga. Klawonn et a/. (2019) menambahkan
bahwa amonium perairan sangat terkait dengan
aktivitas fitoplankton. Seperti diketahui bahwa
fitoplankton lebih banyak terkonsentrasi di zona
eutrofik yang berada di sekitar permukaan perairan
(Sulastri et al., 2019; Uitz et al., 2006)

Amonium di perairan diasimilasi oleh alga dan
diubah menjadi sumber nitrogen di perairan (Ebeling
et al., 2006; Wahyuningsih & Gitarama, 2020). Alga
dapat mengasimilasi nitrogen perairan menjadi asam
amino dan protein melalui proses yang membutuhkan
energi (Lachmann et a/, 2019). Hal inilah yang
menyebabkan lebih tingginya kadar amonium pada
permukaan perairan, dan berimbas pada tingginya
kadar protein S. polycystum permukaan.

Kadar protein yang lebih tinggi juga dapat diperoleh
dari lingkungan dengan salinitas yang lebih rendah
(Mensi et al., 2020). Jika dikaitkan dengan penelitian
ini maka kadar protein . polycystumyang lebih tinggi
pada permukaan perairan karena salinitas pada
permukaan perairan lebih fluktuatif dan dapat menjadi
lebih rendah dibandingkan kolom perairan.

Kadar protein pada makroalga coklat umumnya lebih
rendah dari makroalga merah yang umumnya berkisar
antara 15,5-21,3%. Bahkan beberapa spesies makroalga
coklat yang telah dimanfaatkan industri, kadar
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proteinnya tidak lebih dari 15% (G6mez-Ordoéiiez et
al., 2010). Meskipun kadar protein tidak lebih tinggi
dari makroalga merah, tetapi makroalga coklat
memiliki komposisi asam amino esensial yang tinggi
dibandingkan standar FAO (Ramu Ganesan et al.,
2020). Variasi kadar protein pada makroalga
dipengaruhi oleh jenis, kondisi lingkungan, serta
musim pertumbuhannya (Gémez-Ordéiiez et al.,
2010; Sumandiarsa et al., 2020b).

Lemak

Kadar lemak S. polycystum yang diambil dari
beberapa level kedalaman berkisar antara 0,30+0,05%
hingga 0,37+0,01%. Kadar lemak tertinggi diperoleh
dari S. polycystumyang diambil dari perlakuan A. Hasil
analisis ANOVA menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan antar kedalaman (P<0,05) terhadap kadar
lemak §. polycystum (Gambar 3).

Kadar lemak S. polycystum pada penelitian ini
serupa dengan yang dilaporkan oleh Sumandiarsa et
al. (2020a) bahwa kadar lemak S. polycystum dari
perairan Pulau Sebesi di Selat Sunda adalah 0,31+0,02.
Perumal er al. (2019) melaporkan hasil yang jauh lebih
tinggi mencapai 7,6% dari S. polycystum dari perairan
India.

Terkait dengan level kedalaman perairan, kadar
lemak §. polycystum pada penelitian ini menunjukkan
tren penurunan seiring dengan bertambahnya level
kedalaman. Beberapa riset terkait juga menunjukkan
tren yang sama pada beberapa jenis makroalga hasil
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Gambar3. Pengaruh level kedalaman terhadap kadar lemak S. polycystum

Figure 3. Effect of depth level on lipid content of S. polycystum
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budidaya di beberapa level kedalaman, yaitu pada X
alvarezii (Hurtado-Ponce, 1995), serta pada Ulva
pertusa, Laminaria religiosa, dan Undaria pinnatifida,
Heterochordaria abeitina (Ito & Tsuchiya, 1977).

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya
korelasi antara level kedalaman perairan dengan kadar
lemak S. polycystum (R*= -0,663). Koefisien korelasi
bertanda minus menunjukkan adanya korelasi negatif
antara level kedalaman perairan dengan kadar lemak
S. polycystum. Mekanisme fisiologi mengenai hal ini
masih belum banyak dipelajari. Sebuah studi lama oleh
Ito dan Tsuchiya (1977) melaporkan bahwa perubahan
kadar lemak dan komposisinya berdasarkan level
kedalaman perairan melibatkan banyak mekanisme
fisiologis yang saling terkait satu sama lain.
Mekanisme tersebut melibatkan proses fotosintesis,
kadar karbohidrat, metabolisme lemak dan protein
yang semuanya sangat kompleks. Perbedaan kondisi
lingkungan terutama temperatur perairan berpengaruh
terhadap perubahan tersebut.

Abu

Kadar abu pada rumput laut menggambarkan
kandungan mineralnya (Winarni et al., 2021). Hasil
analisis kandungan abu $. polycystum pada penelitian
ini berkisar antara 40,08 =2,83% hingga 45,23 +2,0%.
Kadar abu tertinggi berasal dari perlakuan B. Uji

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antar level kedalaman terhadap kadar abu §.
polycystum. Uji lanjut Tukey menunjukkan perlakuan
D berbeda signifikan terhadap ketiga level kedalaman
lainnya (Gambar 4)

(Wiwin Kusuma Perdana Sari)

Kadar abu S. polycystum pada penelitian ini
tergolong tinggi dibanding beberapa laporan studi yang
telah ada. Sumandiarsa et a/.(2020a) melaporkan kadar
abu S. polycystum perairan Pulau Sebesi Selat Sunda
rata-rata mencapai 27,74=0,72, hampir setara dengan
yang dilaporkan Perumal et al. (2019) bahwa .
polycystum dari India yaitu 29%. Hasil lebih tinggi
dilaporkan oleh Matanjun et al/. (2009) bahwa §.
polycystum dari Malaysia 42,40+0,41%. Meskipun
bervariasi, kadar abu S. polycystum memang lebih
tinggi dibandingkan jenis Sargassum lainnya (Perumal
et al., 2019).

Pada penelitian ini, kadar abu S$. polycystum
menunjukkan tren menurun seiring dengan
bertambahnya kedalaman. Analisis korelasi
menunjukkan adanya korelasi negatif antara faktor
level kedalaman dengan kadar abu S$. polycystum
(R*= -0,625).

Kajian level kedalaman terhadap kadar abu pada
makroalga belum dibahas khusus. Sebuah studi lama
terhadap beberapa jenis makroalga menunjukkan
adanya penurunan kadar abu pada U. pertusa, L.
religiosa, U. pinnatifida, dan H. abeitina (Ito &
Tsuchiya, 1977). Tren yang berbeda dilaporkan pada
studi terbaru makroalga coklat Saccharina latissima
hasil budidaya pada level kedalaman yang menunjukkan
adanya peningkatan kadar abu seiring dengan
peningkatan level kedalaman. Perbedaan tersebut
terkait dengan beberapa faktor yaitu musim, lokasi
pengambilan sampel, arus perairan, kondisi
pencahayaan sinar matahari, level karbon, proses
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Gambar 4. Pengaruh level kedalaman terhadap kadar abu §. polycystum

Figure 4. Effect of depth level on ash content of S. polycystum

Copyright @ 2022, Media Akuakultur, p-ISSN 1907-6762; e-ISSN 2502-9460




metabolisme, umur makroalga serta level kedalaman
perairan (Sharma et al., 2018).

Serat kasar

Kandungan serat kasar menunjukkan bagian yang
tidak dapat dicerna pada rumput laut (Hurtado-Ponce,
1995). Pada penelitian ini, kandungan serat kasar S.
polycystum berkisar antara 9,87+=0,71% hingga
16,25+0,04%. Kandungan serat tertinggi diperoleh
perlakuan D (Gambar 5).
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bertambahnya level kedalaman perairan (Hurtado-
Ponce, 1995; Murakami er al., 2016).

Perbedaan kandungan nutrisi makroalga diperoleh
dari level kedalaman berbeda terjadi karena proses
metabolisme yang berbeda. Kondisi dari setiap level
kedalaman, terutama terkait intensitas cahaya perairan
sangat mempengaruhi proses fotosintesis makroalga
dan organisme akuatik secara umum (Durako et al.,
2003; Hanelt et al., 1997). Lebih lanjut, hal tersebut
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Gambar 5. Pengaruh level kedalaman terhadap kadar serat kasar S. polycystum

Figure 5. Effect of depth level on crude fiber content of S. polycystum

Berdasarkan studi Matanjun et al. (2009);
Sumandiarsa et al. (2020a) dan Perumal er a/l. (2019)
kadar serat kasar S. polycystum bervariasi. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan S. polycystum dari perairan Asia Tenggara
lainnya seperti yang dilaporkan studi sebelumnya
(Matanjun et al., 2009; Sumandiarsa et al., 2020a), dan
lebih rendah dari yang dilaporkan oleh Perumal ef al.
(2019) untuk S. polycystum dari perairan India.

Ada tren peningkatan kadar serat kasar S.
polycystum seiring dengan bertambahnya level
kedalaman perairan. Analisis korelasi menunjukkan
korelasi yang sangat kuat antara faktor kedalaman
perairan dengan kadar serat kasar S. polycystum
(R2=0,943). Pembahasan terkait dengan faktor level
kedalaman terhadap kadar serat kasar S. polycystum
belum ditemukan dari beberapa penelusuran studi.
Akan tetapi, tren peningkatan kadar serat kasar pada
S. polycystumini berlawanan dengan beberapa laporan
studi beberapa jenis makroalga lain yang dikaitkan
dengan level kedalaman perairan. Kadar serat kasar
beberapa jenis makroalga dilaporkan menurun dengan

dapat mempengaruhi keseluruhan proses metabolisme
makroalga yang pada akhirnya juga mempengaruhi
komposisi nutrisi pada makroalga. Studi terhadap S.
polycystum dipanen dari level kedalaman ini masih
perlu dikaji lebih dalam, akan tetapi informasi yang
diperoleh pada penelitian ini telah memberi gambaran
baru mengenai potensi S. polycystum di perairan
Indonesia.

KESIMPULAN

Kadar alginat dan proksimat S. polycystum
bervariasi pada level kedalaman perairan. Kandungan
alginat S. polycystum di perairan Tabulo Selatan
Gorontalo antara 9,61=0,10% hingga 11,98+0,19%,
kandungan protein antara 3,83+0,54 hingga
5,82+0,28%, lemak antara 0,30*=0,05% hingga
0,37+0,01%, abu antara 40,08*=2,83% hingga
45,23+2,0%, dan serat kasar antara 9,87+0,71%
hingga 16,25+0,04%. Level kedalaman perairan
berkorelasi positif dengan kadar alginat dan
serat kasar, dan berkorelasi negatif dengan
kadar lemak dan abu.
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